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ABSTRAK

M. ALGIFARI 105971100918 Penelitian berjudul Pengaruh Jarak Tanam dan
Tinggi Bedengan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
(Allium cepa L.) Varietas Bima. Dibimbing oleh IRWAN MADQO dan AMANDA
PATAPPARI FIRMANSYAH.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember
2022 di Desa Nanga Wera, Kecamatan Wera Kabupaten Bima Propinsi NTB
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jarak tanam dan

tinggi bedengan pada pertumbuhan dan hasil bawang merah.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 faktor, faktor pertama jarak tanam dengan 4 taraf yaitu T1 8 cm x 10
cm:T210ecmx 10 ecm : T3 10 cm x 15 em : T4 20 cm x 20, dan faktor kedua
penggunan tinggi bedengan dengan 2 taraf yaitu : B1 10 cm: B2 15 cm, terdapat
8 kombinasi perlakuan setiap perlakuan diulang 3 kali diperoleh 24 unit
percobaan. Parameter yang diukur yaitu tinggi tanaman, jumlah umbi per
tanaman, bobot umbi per tanaman, berat basah perbedengan, dan berat kering per

bedengan(gr).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada penggunaan tinggi bedengan B2
diperoleh tanaman yang lebih tinggi yaitu 28.67 cm, bobot umbi per tanaman
88.67 gr, berat umbi basah per bedengan 961.33 gr, berat umbi kering per
bedengan 9.61 gr. Sedangkan perlakuan jarak tanam dan kombinasi tinggi
bedengan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang

merah.

Kata Kunci: Bawang Merah, jarak tanam, tinggi bedengan



ABSTRACT

M. ALGIFARI 105971100918 Research entitled The Effect of Planting Distance
and Bed Height on the Growth and Yield of Shallot Plants (Allium cepa L.) Bima
Variety. Supervised by IRWAN MADO and AMANDA PATAPPARI
FIRMANSYAH.

This research was carried out from October to December 2022 in Nanga
Wera Village, Wera District, Bima Regency, NTB Province. This research aims to
determine the effect of using planting distance and bed height on the growth and

yield of shallots.

This research used a factorial randomized block design (RAK) with 2
factors, the first factor was plant distance with 4 levels, namely T1 8 cm x 10 cm:
T2 10 cm x 10 cm: T3 10 cm x 15 cm: T4 20 em x 20 cm, and The second factor
was the use of bed height with 2 levels, namely: B1 10 cm: B2 15 cm, there were 8
treatment combinations, each treatment was repeated 3 times to obtain 24
experimental units. The parameters measured were plant height, number of tubers

per plant, tuber weight per plant, wet weight of the bed, and dry weight per bed (gr).

The results of the research showed that when using B2 bed height, taller
plants were obtained, namely 28.67 cm, tuber weight per plant was 88.67 gr, wet
tuber weight per bed was 961.33 gr, dry tuber weight per bed was 9.61 gr.
Meanwhile, the plant spacing and bed height combination did not have a significant

effect on the growth and yield of shallots.

Keywords: Shallots, planting distance, bed height
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu kebutuhan pokok,
namun kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh konsumen rumah
tangga sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Kegunaan lain dari bawang
merah ialah sebagai obat tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh
masyarakat luas. Demikian pula pesatnya pertumbuhan industri pengolahan
makanan akhir- akhir ini juga cenderung meningkatkan kebutuhan bawang merah
di dalam negeri (Fimansyah dan Sumarni, 2013).

Kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke tahun baik untuk
konsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan sebesar 5%. Hal ini
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang setiap tahunnya juga
mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) menyatakan bahwa
produksi bawang merah di Indonesia dari tahun 2011-2015 yaitu sebesar 893.124
ton, 964.195 ton, 1.010.773 ton, 1.233.984 ton, 1.229.184 ton. Pada tahun 2015
produksi bawang merah nasional mengalami penurunan dibandingkan tahun 2014
yaitu sebesar 0,39%. Luas panen bawang merah di Indonesia tahun 2011- 2015
yaitu seluas 93.667 Ha, 99.519 Ha, 98.937 Ha, 120.704 Ha, 122.126 Ha. Untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri pemerintah mengambil kebijakan mengimpor
bawang merah dari luar negeri meskipun hal ini akan produksi dalam negeri kurang
diminati (Dewi, 2012). Dengan demikian, produktivitas dan mutu hasil bawang

merah perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri.



Salah satu kendala dalam peningkatan produksi bawang merah adalah
penggunaan varietas. Untuk mengembangkan tanaman selain melihat
agroekosistemnya juga perlu dipertimbangkan penggunaan varietas, karena tidak
semua varietas adaptif pada daerah pengembangan. Selain dari penggunaan bibit
berkualitas baik, pemilihan varietas yang dapat ditanam di berbagai lingkungan
juga harus diperhatikan dalam meningkatkan hasil produksi bawang merah.
Varietas terpilih yang adaptif ditanam di dataran rendah adalah variates Bima.
Produksi umbi bawang merah varietas bima cukup tinggi yaitu sebesar 9,9 ton ha.
Berdasarkan hal tersebut varietas bima memiliki potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan di dataran rendah dengan penggunaan jarak tanam dan tinggi
bedengan.

Pada dasarnya tanaman bawang merah sangat rentan terhadap penyakit
busuk yang disebabkan oleh air yang berlebihan. Maka dari itu petani-petani
bawang merah membuat bedengan agar air dapat mengalir dan tidak menggenangi
tanaman bawang merah. Bedengan yang biasa dibuat oleh petani-petani yaitu
bedengan dengan ketinggian 30 cm. Hasil penelitian Dianawati (2004), tinggi
bedengan bawang merah mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering
akar nisbah tajuk akar, dan kandungan N daun. Tinggi bedengan 40 cm dan 50 cm
memiliki tinggi tanaman, jumlah daun, nisbah tajuk akar lebih tinggi, tetapi bobot
kering akarnya lebih rendah dibanding perlakuan lainnya. Dengan demikian
semakin tinggi bedengan, tinggi tanaman dan jumlah daun semakin meningkat.

Jarak tanam merupakan upaya untuk meningkatkan produksi tanaman

bawang merah dengan peningkatan populasi tanaman. Pengaturan jarak tanam yang



berbeda-beda menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan
populasi yang optimal untuk bawang merah. Pengaturan jarak tanam dengan
kerapatan tertentu bertujuan memberi ruang tumbuh pada tiap-tiap tanaman. Jarak
tanam akan mempengaruhi kepadatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan
diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan
mempengaruhi produksi tanaman (Pithaloka et al, 2015).

Menurut hasil penelitian Deviana et al., (2014) bahwa jarak tanam 10 cm x
15 cm mampu menghasilkan bobot kering umbi per petak terberat yaitu 725.86 g
per petakan. Hasil penelitian Setiawan dan Suparno (2018) menyatakan, jarak
tanam 10 cm x 20 cm menghasilkan tanaman bawang merah dengan jumlah anakan
paling banyak dan bobot basah umbi paling berat yaitu 63,36 g. Pengaturan jarak
tanam berperan dalam peningkatan produksi bawang merah. Pengaturan jarak
tanam pada dasarnya adalah memberikan kemungkinan tanaman untuk tumbuh
dengan baik tanpa mengalami persaingan dalam hal pengambilan air, unsur hara,
cahaya matahari, dan memudahkan pemeliharaan tanaman. Berdasarkan urain di

atas pengaturan jarak tanam berperan dalam produksi bawang merah.



1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah.?
2. Bagaimana pengaruh tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah.?
3. Bagaimana pengaruh interaksi antara jarak tanam dan tinggi bedengan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah (A//ium cepa L.)
2. Untuk mengetahui tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
merah (Allium cepa L.)
3. Untuk mengetahui interaksi antara jarak tanam dan tinggi bedengan
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (A/lium cepa L.)
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi seluruh petani bawang merah
terutama dalam menggunakan berbagai jarak tanam dan tinggi bedengan yang

baik.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Midayani dan Amien (2017) menunjukkan bahwa jarak
tanam 20x20 cm memberikan hasil terbaik pada munculnya tunas tercepat (10,83
hari), jumlah daun terbanyak (10,55 helai) dan diameter umbi terbesar (17,99 mm).
Jarak tanam yang renggang menyebabkan populasi tanaman menjadi lebih sedikit
dibanding jarak tanam yang lebih rapat sehingga persaingan antar tanaman dapat
diminimalkan. Oleh karena itu, tingkat kerapatan tanaman perlu diperhatikan agar

dapat meminimalisir kompetisi antar tanaman.

Hasil penelitian Nora, dkk (2016) menunjukan bahwa jarak tanam 10 x 10
cm dan pemberian kompos TKKS 10 ton/ha memberikan hasil tertinggi yaitu 466,6
gram atau setara dengan 4,66 ton/ha dibandingkan dengan perlakuan 20 x 10 cm
dan 20 x 20 cm. Hal ini menunjukan bahwa jarak tanam yang lebih rapat dapat
meningkatkan produksi umbi bawang merah per satuan luas lahan yang didukung
dengan pemupukan yang optimal dalam hal ini penambahan pupuk organik. Jarak
tanam yang rapat dalam batas tertentu akan menghasilkan populasi per plot yang
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nora, dkk (2016) bahwa pada dasarnya
pemakaian jarak tanam yang rapat bertujuan untuk meningkatkan hasil, asalkan
faktor pembatas lain dapat dihindari. Faktor pembatas yang dimaksud antara lain
persaingan antar tanaman dalam memperoleh unsur hara, air, cahaya matahari, dan
ruang tumbuh bagi akar dan kanopi tanaman. Sejalan dengan pendapat Jumin
(1988) dikutip dari Nora (2016) yang menyatakan bahwa, kerapatan tanaman

mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan dengan jumlah hasil yang



diperoleh dari sebidang tanah. Selanjutnya, Harjadi (1993) dikutip dari Nora dkk
(2016) menyatakan bahwa, pada umumnya produksi tiap satuan luas lahan yang
tinggi dapat tercapai dengan populasi yang tinggi asalkan kompetisi dalam

perebutan air, unsur hara, dan cahaya matahari dapat dihindari.

Hasil penelitian Hidayat dan Rosliani (2003) menyatakan bahwa jarak
tanam optimal untuk produksi umbi bawang merah asal benih konvensional (4-5 g
per umbi) adalah 10 cm x 20 cm atau 15 cm x 20 cm. Sedangkan hasil penelitian
Erythrina (2011) mengungkapkan bahwa jarak tanam yang dianjurkan untuk umbi
benih sedang yaitu 20 cm x15 cm dan untuk umbi benih besar yaitu 20x20 cm.
Wulandari et al. (2016) melaporkan bahwa penggunaan jarak tanam 20 cm x 20 cm
dan 20 cm x 25 cm yang disertai dengan penyiangan 3 kali menghasilkan bobot
umbi paling tinggi sebesar 12,44 ton/ha dan 12,53 ton/ha. Lebih lanjut Rahayu dan
Berlian (2007) menyatakan bahwa jarak tanam yang terlalu rapat atau tingkat
kepadatan populasi yang tinggi dapat mengakibatkan terjadinya kompetisi antar
tanaman terhadap faktor tumbuh seperti air, unsur hara, cahaya dan ruang tumbuh,
sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang

merah.

Pada ketinggian bedengan tanaman bawang merah yang ditanam dengan
ketinggian 20-30 cm memiliki tingkat penyusutan lebih tinggi yaitu sekitar 24%
dibandingkan tanaman bawang merah yang ditanam dengan ketinggian 40-50 cm.
Hal ini disebabkan karena dengan semakin rendahnya bedengan, air yang diserap
akar akan semakin banyak sehingga penyusutan umbi akan semakin besar. Varietas

Bima Brebes digolongkan sebagai varietas peka terhadap cekaman kekeringan



sehingga terjadi penurunan bobot kering brangkasan lebih dari 50% (Swasono
2012). Patel dan Rajput (2013) menyebutkan bobot kering tanaman bawang merah

sangat nyata berkurang pada kondisi defisit air 40%.

Semakin kecil penyusutan maka hasil panen yang diperoleh semakin tinggi.
Nilai susut bobot terjadi seiring dengan peningkatan nilai kerusakan dari umbi
bawang merah. Selain terjadinya penguapan, penurunan berat umbi juga
diakibatkan adanya kerusakan karena umbi bawang merah yang mengalami
kebusukan, hampa/kering, dan bertunas (Nugraha et al., 2012). Namun suhu rendah
mampu menghambat terjadinya susut berat, mempertahankan kadar air serta
mempertahankan kualitas dan memperpanjang masa simpan (Purwanto, 2012).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jarak
tanam dan tinggi bedengan berpengaruh terhadap panjang tanaman, jumlah anakan,
jumlah daun, luas daun, bobot segar umbi, bobot kering umbi, bobot segar total
tanaman dan laju pertumbuhan tanaman, berbeda dengan hasil penelitian saat ini
bahwa perlakuan jarak tanam dan tinggi bedengan berpengaruh terhadap jumlah
produksi bawang merah.
2.2. Klasifikasi Bawang Merah

Tanaman bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut
(Tjitrosoepomo, 2010).
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae



Ordo : Liliales
Famili : Liliaceae
Genus : Allium
Spesies : (Allium cepa L.)
2.3. Morfologi Bawang Merah
Secara morfologi, bagian tanaman bawang merah dibedakan atas akar,

batang, daun, bunga, buah dan biji.

D E
Gambar 1. Morfologi tanaman bawang merah. (a) Akar, (b) Batang, (¢) Daun,
(d) Bunga, (¢) Umbi (Sumber : Google.com).

a. Akar
Tanaman bawang merah berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal
dan bercabang terpencar pada kedalaman antara 15-20 cm di dalam tanah. Jumlah

perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20-200 akar. Diameter



bervariasi antara 0.5-2 mm. Akar cabang tumbuh dan terbentuk antara 3-5 akar
(Sianipar, Mariati dan Rahmawati, 2015).
b. Batang

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruh anak
kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. Bagian
atas batang sejati merupakan umbi, berupa umbi lapis (bulbus) yang berasal dari
modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian tangkai daun
menebal, lunak dan berdaging, berfungsi sebagai tempat cadangan makanan.
Apabila dalam pertumbuhan tanaman tumbuh tunas atau anakan, maka akan
terbentuk beberapa umbi yang berhimpitan yang dikenal dengan istilah suing
(Puspa, 2017).
¢. Daun

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berwarna hijau mudah
hingga hijau tua, berbentuk silinder seperti pipa memanjang dan berongga, serta
ujung meruncing, berukuran panjang lebih dari 45 cm. Pada daun yang baru
bertunas biasanya belum terlihat adanya rongga. Rongga ini terlihat jelas saat daun
tumbuh menjadi besar. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai tempat
fotosintesis dan respirasi Sehingga secara langsung, kesehatan daun sangat
berpengaruh terhadap kesehatan tanaman. Setelah tua daun menguning, tidak lagi
setegak daun yang masih muda, dan akhirnya mengering dimulai dari bagian bawah
tanaman. Daun relatif lunak, jika diremas akan berbau spesifik seperti bau bawang

merah. (Annisava dan solfan, 2014).



d. Bunga

Bunga bawang merah terdiri dari tangkai bunga keluar dari ujung tanaman
(titik tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm, dan ujungnya terdapat 50-200
kuntum bunga yang tersusun melingkar (bulat) seolah berbentuk payung. Tiap
kuntum bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga yang berwarna putih, 6 benang sari
yang berwarna hijau atau kekuning-kuningan, putik dan bakal buah berbentuk
hampir segitiga. Merupakan bunga sempurna (hermaprodite) dan menyerbuk
sendiri atau silang (Wulandari, 2013).
e. Buah dan Biji

Buah bawang merah berbentuk bulat dengan ujungnya yang tumpul
membungkus biji berjumlah 2-3 butir. Bentuk biji pipth sewaktu masih muda
berwarna bening atau putih, tetapi setelah tua buah bawang merah berubah menjadi
hitam. Biji bawang merah dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman
secara generative (Fauziah, 2017).
2.4. Syarat Tumbuh Bawang Merah
a. Iklim

Bawang merah dapat tumbuh pada kondisi lingkungan yang beragam untuk
memperoleh hasil yang optimal, bawang membutuhkan kondisi lingkungan yang
baik ketersediaan cahaya, air, dan unsur hara yang memadai. Pengairan yang
berlebihan dapat menyebabkan kelembaban tanah menjadi tinggi sehingga umbi
tumbuh tidak sempurna dan dapat menjadi busuk.
Bawang merah tidak tahan kekeringan karena sistem perakaran yang

pendek. Sementara itu kebutuhan air terutama selama pertumbuhan dan
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pembentukan umbi cukup banyak. Di lain pihak, bawang merah juga paling tidak
tahan terhadap air hujan, tempat-tempat yang selalu basah atau becek. Sebaiknya
bawang merah ditanam di musim kemarau atau di akhir musim penghujan. Dengan
demikian Tanaman bawang merah akan tumbuh baik jika memperoleh sinar
matahari yang cukup, akan tetapi banyaknya sinar matahari yang dibutuhkan setiap
jenis tanaman berbedah. Daerah yang paling baik untuk budidaya bawang merah
adalah daerah beriklim kering yang cerah dengan suhu udara panas. Tempatnya
yang terbuka, tidak berkabut dan angin yang sepoi sepoi. (Sastradihardja, 2014).
b. Tanah (pH)

Tanaman bawang merah lebih baik pertumbuhannya pada tanah yang
gembur, subur, dan banyak mengandung bahan-bahan organik. Tanah yang
mempunyai sifat fisik tanah yang ringan, gembur dan subur serta memiliki
kandungan bahan organik yang tinggi. Pada lahan yang sering tergenang harus
dibuat saluran pembuangan air (drainase) dan aerase dalam tanah berjalan dengan
baik, Tanah yang terlalu gembur atau becek 9 dapat menyebabkan pertumbuhan
umbih menjadi tidak maksimal, sehingga bentuknya menjadi kerdil dan mudah
membusuk (Fajjriyah, 2017).
¢. Suhu dan Ketinggian Tempat

Dataran rendah sesuai untuk membudidayakan tanaman bawang merah.
Ketinggian tempat yang terbaik untuk tanaman bawang merah adalah kurang dari
800 m di atas permukaan laut (dpl). Namun sampai ketinggian 1.100 m dpl,
tanaman bawang merah masih dapat tumbuh. Ketinggian tempat suatu daerah

berkaitan erat dengan suhu udara, semakin tinggi letak suatu daerah dari permukaan
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laut, maka suhu semakin rendah. Tanaman bawang merah menghendaki temperatur
udara antara 25-320C. Pada suhu tersebut udara agak terasa panas, sedangkan suhu
rata-rata pertahun yang dikehendaki oleh tanaman bawang merah adalah sekitar
300C (Rosliani et al. 2013).

2.5. Jarak Tanam

Jarak tanam adalah jarak yang sesuai dengan perkembangan bagian atas
tanaman serta cukup tersedianya ruang bagi perkembangan perakaran di dalam
tanah. Dengan demikian pilihan jarak tanam erat kaitannya dengan sifat
pertumbuhan, sumber bahan makanan dan kesuburan areal (Widayanti, 2012).

Pengaturan jarak tanam dengan memanipulasi jarak antar dan dalam barisan
menentukan populasi suatu pertanaman. Dengan pengaturan populasi tanaman
sampai batas tertentu, tanaman dapat memanfaatkan lingkungan tumbuh secara
efisien. Pengaturan jarak tanam dan kerapatan populasi memegang peranan penting
sehingga tanaman dapat memanfaatkan radiasi surya, unsur hara dan air secara
lebih efisien (Suhandi, 2013).

Pengaturan jarak tanam perlu diperhatikan agar kompetisi antar tanaman
dapat terhindar dan meningkatkan pertumbuhan tanaman dan hasil. Penggunaan
jarak tanam sempit bertujuan untuk meningkatkan hasil, asalkan faktor pembatas
dapat dihindari sehingga tidak terjadi persaingan antar tanaman. Penggunaan jarak
tanam sempit menyebabkan terjadinya masalah tumpang tindih antar akar

dibandingkan antara jarak tanam lebar (Suprapti, 2016).
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2.6. Tinggi Bedengan

Perlakuan dengan tinggi bedengan memberikan hasil paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu sebesar 16,37 ton/ha kering panen
dan 12,87 ton/ha kering jemur. Hasil tersebut disebabkan karena tinggi bedengan
tanah memungkinkan peredaran air, udara dan suhu di dalam tanah menjadi lebih
baik, karena dalam perkecambahan akar diperlukan udara dan suhu yang optimal di
dalam tanah (AAK, 1983).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dianawati (2004), yang
mengemukakan bahwa tinggi bedengan bawang merah mempengaruhi tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot kering akar nisbah tajuk akar, dan kandungan N daun.
Tinggi bedengan 40 cm dan 50 cm memiliki tinggi tanaman, jumlah daun, nisbah
tajuk akar lebih tinggi, tetapi bobot kering akarnya lebih rendah dibanding
perlakuan lainnya. Dengan demikian semakin tinggi bedengan, tinggi tanaman dan

jumlah daun semakin meningkat.
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2.7. Kerangka Berfikir

Bawang Merah
(Allium cepa L.)
\4
Budidaya
Tanaman
I Jarak Tanam I I Tinggi Bedengan I

I Produksi dan Hasil I

Gambar 2. Kerangka Berpikir
2.8. Hipotesis

1. Jarak tanam tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah (A/lium cepa L.)

2. Tinggi bedengan tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanamanan bawang merah (4/lium cepa L.)

3. Terdapat interaksi jarak tanam dan tinggi bedengan yang baik pada
pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman bawang merah (Allium cepa

L)
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1.

III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan mulai pada bulan Oktober
sampai bulan November 2022. Bertepat di Desa Nanga Wera, Kecamatan Wera,
Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).
3.2. Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: bibit bawang merah
varietas Bima, pupuk kandang sapi, Dithane M-45 80 WP, air, dan pupuk urea.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: cangkul, parang, gembor,
meteran, timbangan, pisau, gunting, tali, tugal, kamera dan alat tulis.
3.3. Rancangan Percobaan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola dua faktor yaitu :

Faktor pertama Jarak tanam (T) terdiri dari 4 taraf yaitu :

T1:8 cm x 10 cm : Populasi perbedengan sebanyak 154 tanaman bawang merah

T2 :10 cm x10 cm :Populasi perbedengan sebanyak 121 tanaman bawang merah

T3 :10 cm % 15 cm : Populasi perbedengan sebanyak 77 tanaman bawang merah

T4 :20 cm x 20 cm : Populasi perbedengan sebanyak 25 tanaman bawang merah

Faktor kedua tinggi bedengan (B) terdiri dari 2 taraf yaitu :
B1:10cm

B2:15cm
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3.4. Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan lahan

Lahan penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari sampah, gulma, dan kotoran
lainnya yang ada disekitar areal lahan. Kemudian diolah dengan cangkul hingga
gembur. Selanjutnya dibuat 26 petakan yaitu 24 petakan percobaan + 2 petakan
untuk tanaman sulaman dan ukuran bedengan 1,2 m x 1,2 m, jarak antar bedengan
30 cm. Selanjutnya diberi pupuk dasar yaitu pupuk kandang sapi.
b. Persiapan bahan tanam

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian adalah bawang merah varietas
Bima. Umbi yang digunakan adalah umbi yang siap ditanam dan telah disimpan
selama 2-4 bulan sejak panen, tunas telah sampai ke ujung umbi dan tidak
tercampur dengan varietas lain serta dalam kondisi yang baik.
¢. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal pada kedalaman + 5 cm dengan
berbagai jarak tanam pada setiap perlakuan. Sebelum ditanam kulit luar umbi bibit
yang mengering dibersihkan terlebih dahulu dan dilakukan pemotongan ujung
umbi kurang lebih 1/4 bagian dari seluruh umbi. Pada setiap lubang tanam
dimasukkan 1 umbi kemudian ditutup rata dengan tanah.
d. Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali yaitu pagi dan sore hari dengan

menggunakan gembor, namun jika turun hujan tidak dilakukan penyiraman lagi.
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e. Pemupukan

Pemupukan terdiri dari pupuk dasar dan pupuk susulan. Pemupukan susulan
dilakuan 2 kali dengan menggunakan dosis anjuran. Pupuk susulan I berupa pupuk
urea sebanyak 1/3 dari dosis anjuran yaitu 9,6 g per petak dan pupuk KCl sebanyak
1/3 dari dosis yang dianjurkan yaitu sebanyak 9,6 g per petak dan diberikan pada
umur 2 minggu setelah tanam, dan pupuk susulan ke II diberikan pada umur 1
bulan setelah tanam dengan menggunakan jenis dan dosis pupuk pupuk urea
sebanyak 2/3 dari dosis anjuran sebanyak 19,2 g per petak dan pupuk KCI
sebanyak 2/3 dari dosis yang dianjurkan sebanyak 19,2 g per petak pupuk
diberikan dengan cara larikan pada tiap petakan.
f. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman, penyiangan, pembubunan dan
pengendalian hama penyakit. Penyulaman dilakukan mulai awal pertumbuhan
sampal umur 7 HST. Tanaman yang mati diganti dengan tanaman yang baru,
dengan cara membuat cadangan tanaman yang di tanam di petakan sulaman.
Penyiangan dilakukan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Penyiangan
dilakukan 3 kali selama masa pertumbuhan.
g. Panen

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur kurang lebih 60 HST yang di
tandai dengan 60% leher batang lunak, tanaman rebah, daun yang telah
menguning, umbi membesar dan sebagian telah muncul ke permukaan tanah, dan
warna umbi mengkilap. Panen dilakukan dengan cara dicabut, kemudian

dibersihkan dari segala kotoran.
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3.5. Parameter Pengamatan
a. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman dari pangkal
batang sampai titik pucuk tertinggi pada saat tanaman berumur 2 (mst), dan 4
(mst).

b. Jumlah umbi per tanaman

Pengamatan umbi bawang merah dilakukan dengan cara menghitung jumlah
umbi bawang merah pada setiap tanaman.
¢. Bobot umbi per tanaman

Pengamatan bobot umbi bawang merah per tanaman dilakukan menggunakan
alat ukur timbangan digital, dengan cara menaruh umbi di atas timbangan.

d. Berat basah umbi per bedengan

Umbi bawang merah yang telah dipanen kemudian ditimbang per bedengan
untuk mendapatkan berat basah umbi per bedengan.
e. Berat kering umbi per bedengan

Umbi yang sudah dipanen kemudian dijemur kurang lebih selama 7 hari dan di
angin-anginkan hingga kering dan ditimbang perbedengan untuk mendapatkan

berat kering per bedengan.
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3.6. Analisis Data
a. Metode survei lapangan

Data yang diperoleh secara langsung pada saat penelitian yaitu dengan
membuat perlakuan setiap unit percobaan yang diteliti, setiap kejadian dicatat
dengan baik.
b. Menelah dari berbagai literatur atau refrensi sesuai dengan topik
penelitian Model Analisis Data.

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam sesuai dengan
rancangan yang digunakan, apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata,
tetapi apabila menunjukkan pengaruh yang tidak nyata maka dilakukan uji beda

rata-rata dengan menggunakan uji BNT 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
a. Tinggi Tanaman
Hasil analisis sidik ragam untuk tinggi tanaman disajikan pada Tabel 1
menunjukan bahwa perlakuan tinggi bedengan berpengaruh sangat nyata,
sedangkan perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada perlakuan jarak tanam dan tinggi

bedengan.
Bedengan Tinggi Tanaman (cm) Rata-Rata
Tl i T3 T4
25,68
Bl 23,78 24,04 2759 27,41 ’
B2 26,56 24,34 28.30 28,67 26,97

Keterangan . B1, B2. T1, T2, T3, T4.

Hasil uji BNTo,05 taraf 5% (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan tinggi
bedengan tertinggi yaitu B2T4 28.67 (cm) berbeda nyata dengan perlakuan B1T4
27,41 (cm). Tinggi bedengan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan
tanaman.

Berdasarkan tabel pada lampiran 1 menunjukkan bahwa perlakuan tinggi
bedengan berpengaruh sangat nyata. Perlakuan tinggi bedengan B2T4
memberikan rata-rata tertinggi tanaman 28.67 (cm), dan berbeda nyata dengan

perlakuan tinggi bedengan B1T4 memberikan rata-rata tertinggi tanaman 27.41
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(cm). Sedangkan perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata. Perlakuan jarak
tanam T1 memberikan rata-rata tinggi tanaman 23,78 (cm) dan jarak tanam T2
memberikan rata-rata tinggi tanaman terendah 24,04 (cm) perlakuan jarak tanam
T3 memberikan rata-rata 24,34 (cm). Hasil penelitian Midayani dan Amien (2017)
menunjukkan bahwa jarak tanam 20x20 (cm) memberikan hasil terbaik pada
tinggi tanaman (32,07) munculnya tunas tercepat (10,83 hari), jumlah daun
terbanyak (10,55 helai) dan diameter umbi terbesar (17,99 mm). Jarak tanam yang
renggang menyebabkan populasi tanaman menjadi lebih sedikit dibanding jarak
tanam yang lebih rapat sehingga persaingan antar tanaman dapat diminimalkan

(Midayani dan Amien, 2017).
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b. Jumlah Umbi Per Tanaman
Hasil pengamatan jumlah umbi per tanaman disajikan pada tabel sidik
ragam lampiran 2a dan tabel Lampiran 2b.

Gambar 1. Rata-rata jumlah umbi per tanaman pada perlakuan jarak tanam dan
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Keterangan. B1, B2. T1, T2, T3, T4.

Tabel Sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan jarak tanam dan tinggi
bedengan serta interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per
tanaman.

Rata-rata jumlah umbi per tanaman yang disajikan pada gambar 1
menunjukan bahwa perlakuan jarak tanam dan tinggi bedengan B2T1 cenderung
di peroleh jumlah umbi per tanaman yang terbanyak yaitu 4,22 umbi, kemudian
disusul oleh perlakuan B2T2 4,19 umbi dan B1T4 4,04 umbi.

Berdasarkan hasil gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam

dan tinggi bedengan serta interaksinya tidak berpengaruh nyata. Perlakuan jarak
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tanam B2T1 memberikan rata-rata jumlah umbi per tanaman 4.22 dan jarak tanam
B2T2 memberikan rata-rata jumlah umbi per tanaman 4.18 dan jarak tanam B1T3
memberikan rata-rata jumlah umbi per tanaman 4,04 dan jarak tanam B1T4
memberikan rata-rata jumlah umbi per tanaman terendah 4,04. Sedangkan
perlakuan tinggi bedengan tidak berpengaruh nyata. Perlakuan tinggi bedengan
B2 memberikan rata-rata jumlah umbi per pertanaman 4,18 dan perlakuan B1
memberikan rata-rata jumlah umbi per tanaman 3,74. Lebih lanjut menurut
Arman, dkk (2016) hasil tertinggi terdapat pada perlakuan jarak tanam 20 cm x
20 cm dan 20 cm x 30 cm). Hal ini diduga karena pada jarak tanam yang lebih
renggang tidak terjadi persaingan antar tanaman sehingga mendukung
pertumbuhan bawang merah lebih optimal serta meningkatkan proses fotosintesis.
Fotosintesis yang meningkat dapat meningkatkan fotosintat yang dapat

ditranslokasikan ke umbi tanaman.
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c. Bobot Umbi Per tanaman
Hasil pengamatan bobot umbi per tanaman disajikan pada tabel sidik
ragam lampiran 3a dan tabel lampiran 3b.

Gambar 2. Rata-rata bobot umbi per tanaman (gr) pada perlakuan jarak tanam dan
tinggi bedengan.
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Keterangan. B1, B2. T1, T2, T3, T4.

Tabel sidik ragam menunjukan bahwa interaksi dari keduanya pada
perlakuan jarak tanam dan tinggi bedengan tidak berpengaruh nyata terhadap

bobot umbi per tanaman.

Rata-rata bobot umbi per tanaman pada gambar 2 menunjukan bahwa
perlakuan jarak tanam dan tinggi bedengan B2T4 cenderung menghasilkan bobot
umbi per tanaman tertinggi yaitu 88,67 (gr). Kemudian disusul oleh B2T1
menghasilkan bobot umbi per tanaman terendah yaitu 67,43 (g).

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa interaksi dari perlakuan jarak
tanam dan tinggi bedengan tidak berpengaruh nyata. Perlakuan B2T4 memberikan
rata-rata nilai tertinggi pada bobot umbi per tanaman 88.67 (gr), disusul oleh B1T2
memberikan rata-rata bobot umbi per tanaman 85,07 (gr), disusul oleh B1T3

memberikan rata-rata berat umbi per tanaman 82,73 (gr) dan selanjutnya B1T1
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memberikan bobot umbi per tanaman dengan rata-rata berat umbi terendah 67,50
(gr). Lebih lanjut Wulandari et al. (2016) melaporkan bahwa penggunaan jarak
tanam 20 cm x 20 (cm) menghasilkan berat umbi paling tinggi sebesar 12,44
ton/ha dan 12,53 ton/ha. Lebih lanjut Rahayu dan Berlian (2007) menyatakan
bahwa jarak tanam yang terlalu rapat atau tingkat kepadatan populasi yang tinggi
dapat mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman terhadap faktor tumbuh
seperti air, unsur hara, cahaya dan ruang tumbuh, sehingga akan berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
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d. Berat Umbi Basah Per Bedengan

Hasil pengamatan berat umbi basah per bedengan disajikan pada tabel
sidik ragam lampiran tabel 4a dan 4b. Tabel sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan jarak tanam dan tinggi bedengan serta interaksinya tidak berpengaruh
nyata.

Tabel.2. Rata-rata berat umbi basah per bedengan (gr) pada perlakuan jarak
tanam dan tinggi bedengan.

Bedengan Berat Basah (gr) Rata-Rata
Ti Y T3 T4
Bl 792,00 856,33 860,33 882,67 847,83
B2 B 760,67 861,67 961,33 823,75

Keterangan. B1, B2. T1, T2, T3, T4

Hasil uji BNTo 5 pada taraf 5% Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam dan tinggi bedengan B2T4 memberikan rata-rata berat basah umbi per
bedengan tertinggi yaitu 961,33 (gr) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainya.
Sedangkan perlakuan B2T1 diperoleh berat basah umbi yang paling rendah
dengan rata-rata berat umbi per bedengan yaitu 711,33 (gr).

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam dan
tinggi bedengan serta interaksinya tidak berpengaruh nyata. Perlakuan jarak tanam
dan tinggi bedengan B2T4 memberikan rata-rata berat umbi basah per bedengan
961,33 (gr), dan perlakuan B2T1 memberikan rata-rata berat umbi basah per

bedengan 711,33 (gr), dan perlakuan B1T2 memberikan rata-rata berat umbi
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basah per bedengan 760,67 (gr) dan perlakuan B2T3 memberikan rata-rata berat

umbi basah per bedengan 861,67 (gr).

e. Berat Kering Umbi Per Bedengan

Hasil pengamatan berat umbi kering per bedengan disajikan pada tabel
sidik ragam lampiran tabel 5a dan 5b. Tabel sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan tinggi bedengan berpengaruh sangat nyata. Sedangkan perlakuan jarak
tanam tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering umbi per bedengan.

Tabel.3.Rata-rata berat kering umbi per bedengan (gr) pada perlakuan jarak tanam

dan tinggi bedengan.
Bedengan Berat Kering (gr) Rata-Rata
Tyl 12 T3 T4
Bl 8,03 8,56 8,60 8,83 8.51
B2 gl | il 8,62 9,61 8,23

Keterangan. B1, B2. T1, T2, T3, T4

Hasil uji BNTo,05 pada taraf 5% tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan
tinggi bedengan B2T4 memberikan rata-rata berat kering umbi per bedengan
tertinggi yaitu 9,61 (gr) dan berbeda nyata dengan perlakuan B2T1 dengan rata-
rata berat umbi masing-masing yaitu 7,11 (gr).

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan
berpengaruh sangat nyata. Perlakuan tinggi bedengan menunjukkan bahwa B2T4
memberikan berat kering umbi per bedengan tertinggi yaitu 9.07 (gr) dan berbeda

nyata dengan tinggi bedengan B1T4 dengan rata-rata yaitu 8.83 (gr). Sedangkan
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perlakuan jarak tanam T2 10 x 10 dengan rata-rata 8,56 (gr) dan T1 8 x 10 dengan

rata-rata 7.11 (gr) dan T3 10 x 10 dengan rata-rata 8,62 (gr).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini :

1. Penggunaan tinggi bedengan B2T4 berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan tanaman yang diperlihatkan oleh tanaman yang lebih tinggi
yaitu rata-rata 28,67 (cm) dan B1T4 dengan rata-rata 27,41 (cm),dan
jumlah umbi per tanaman paling banyak menghasilkan yaitu B2T1 4,22 di
susul oleh B2T2 dengan hasil 4,19, dan selanjutnya bobot umbi per
tanaman paling banyak menghasilkan yaitu B2T4 dengan rata-rata 88,67
(rg) disusul oleh B2T1 dengan hasil terendah 67,43 (gr), dan selanjutnya
berat umbi basah per bedengan paling banyak menghasilkan yaitu B2T4
dengan rata-rata 961,33 (gr) disusul oleh B2T1 dengan hasil paling rendah
yaitu 711,33 (gr), dan selanjutnya berat umbi kering per bedengan yang
paling banyak menghasilkan yaitu B2T4 9,61 (gr) disusul oleh B2T1
dengan hasil yang diperoleh yaitu 7,11 (gr).

2. Penggunaan jarak tanam yang dilakukan dalam penelitian tidak
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah.

3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan jarak tanam dan tinggi

bedengan terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk menggunakan perlakuan
tinggi bedengan karena memberikan hasil terbaik. Disarankan untuk uji lanjutan

untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
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Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima

Asal Tanaman

Umur Berbunga

Umur Panen

Tinggi Tanaman
Bentuk Umbi
Banyakan Anakan
Jumlah Daun Per Umbi
Jumlah Daun Per rumpun
Bentuk Daun

Warna Daun

Panjang Daun
Diameter Daun

Bentuk Batang

Warna Bunga

Warna Umbi

: Bima NTB

: 50 hst

: 60 hst

:25-44 cm

: Lonjong Bercincin Kecil
: 7-12 Umbi Per rumpun
: 6-10 helai

: 15-45 helai

: Silindris Berlubang

: Hijau Kekuningan
:20-25 cm

: 3-4 mm

: Seperti Payung

: Putih

: Merah Muda
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Lampiran la. Tinggi tanaman (cm) pada perlakuan penggunaan jarak tanam dan

tinggi bedengan terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (A4l/lium

cepa l).

Ulangan Rata-
Perlakuan I I T Total Rata
TIBI 24,22 23,33 23,78 71,33 23,78
T2BI 24,89 23,67 23,56 72,11 24,04
T3BI 27,56 2ROT 27,33 82,56 27,52
T4B1 29,11 25,67 27,44 82,22 27,41
T1B2 28,78 21,67 29,22 79,67 26,56
T2B2 e 20,33 25,56 73,01 24,34
T3B2 27,78 29,00 1y 84,89 28,30
T4B2 28,67 27,00 30,33 86,00 28,67
Total 218,12 1D 0 e 1> 5t 6.3 BV0

Lampiran 1b. Tabel sidik ragam tinggi tanaman (cm) bawang merah dengan
pengaruh jarak tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan

dan hasil.
F-tabel .

SK DB JK KT FH 0.05 0,01 Notasi
Kelompok 2 28,69 14,34 4,95 3,63 6,23 *
Perlakuan 7/ 83,07 11,87 4,09 2,66 4,03  **
T 4 9,81 2,45 0,85 3,01 4,77 tn
B 2 68,07 34,04 11,74 3,63 6,23  **
TXB 4 5,18 1,30 0,45 3,01 4,77 tn
Galat 16 46,39 2,90
Total 23 158,14 6,38
KK= 6,47

Keterangan

* : Berpengaruh nyata

** . Berpengaruh sangat nyata

tn : Tdak berpengaruh nyata
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Lampiran 2a. Jumlah umbi per tanaman pada perlakuan penggunaan jarak tanam

dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah

(Allium cepa L).
Perlakuan Ulangan Total Rata-
11 11 Rata
T1B1 3.44 2.67 5.11 11.22 3.74
T2Bl1 3.67 2.67 4.89 11.23 3.74
T3B1 4.78 2.67 4.67 12.12 4.04
T4B1 4.33 3.33 4.44 12.10 4.03
T1B2 4.33 % BR 5.00 12.66 4.22
T2B2 411 3.33 5.11 12.55 4.18
T3B2 3.78 2.67 5.00 11.45 3.81
T4B2 422 2.33 5.44 11.99 4.00
Total 32.66 23.00 39.67 N3 3

Lampiran 2b. Tabel sidik ragam jumlah umbi per tanaman dengan penggunaan
jarak tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah.

F-tabel .
SK DB JK KT FH 0.05 0.01 Notasi
Kelompok 2 17,51 8,75 61,08 3,63 6,23 wx
Perlakuan 7 0,75 0,11 0,74 2,66 4,03 tn
T 4 0,17 0,04 0,29 3,01 4,77 tn
B 2 0,03 0,01 0,09 3,63 6,23 tn
TXB 4 0,55 0,14 0,97 3,01 4,77 tn
Galat 16 2,29 0,14
Total 23 ) 0,89
KK= 9,31
Keterangan

* * . Berpengaruh Sangat nyata

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 3a. Bobot umbi per tanaman (gram) bawang dengan penggunaan jarak

tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah (A/lium cepa L).

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
11 111

TIB1 67.30 69.90 65.30 202.50  67.50
T2Bl1 81.00 89.00 85.20 255.20  85.76
T3Bl1 87.00 81.00 80.20 248.20  82.73
T4B1 70.20 65.20 72.50 207.90  69.30
T1B2 65.30 67.00 70.00 202.30 67.43
T2B2 80.00 75.20 80.30 235.50  78.50
T3B2 89.78 80.00 70.50 1 50700 S 2 5
T4B2 L 572 85.50 90.00 266.02  88.67
Total 541.32 612.80 614.00 1768.12

Lampiran 3b. Tabel sidik ragam bobot umbi per tanaman (gram) dengan
penggunaan jarak tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah.

F-tabel

SK DB JK KT FH 0.05 0,01 Notasi
Kelompok 2 48 350517 216: 58— M08 3,63 6,23 tn
Perlakuan 7 3326,78 475,25 2,16 2,66 403 tn
T 4 147,41 36,85 0,17 .0 4,77 tn
B 2 1108,22 554,11 2,51 3,63 6,23 tn
TXB 4 P1) 7ARISUNTT O S 3,01 477 tn
Galat 16 sew R
Total 23 7288,04 316,87
KK= 12,47163795

Keterangan
tn : Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 4a. Berat umbi basah per bedengan (gram) bawang merah dengan
penggunaan jarak tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah (4llium cepa L).

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
| 11 111

TIB1 850,00 817,00 709,00 2376,00 792,00
T2BI1 870,00 890,00 809,00 2569,00 856,33
T3BI 890,00 790,00 901,00 2581,00 860,33
T4B1 980,00 809,00 859,00 2648,00 882,67
T1B2 790,00 672,00 672,00 2134,00 711,33
T2B2 672,00 809,00 801,00 2282,00 760,67
T3B2 876,00 790,00 919,00 2585,00 861,67
T4B2 980,00 905,00 999,00 2884,00 961,33
Total 6908,00 6482,00 6669,00  20059,00

Lampiran 4b. Tabel sidik Ragam berat umbi basah per bedengan (gram) dengan
penggunaan jarak tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman bawang merah.

F-tabel .

SK DB JK KT FH 0.05 0.01 Notasi
Kelompok 2 433:08- 216,53 0,98 3,63 6,23 tn
Perlakuan J/ 3326,78 475,25 2,16 2,66 4,03 tn
T 4 147,41 36,85 0,17 3,01 4,77 tn
B 2 1108,22 554,11 2,51 3,63 6,23 tn
TXB 4 POMETS-C S50 98 g 35 3,01 4,77 tn
Galat 16 3528802 | | #2205l
Total 23 7288,04 316,87
KK= 12,47163795

Keterangan

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 5a. Berat umbi kering per bedengan (gram) bawang merah dengan

penggunaan jarak tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah (4l/lium cepa L).

Perlakun Ulangan Total Rata-

1T 111 Rata
TIBI 8.5 8.5 7.09 24.09 8.03
T2Bl1 8.7 8.9 8.09 25.69  8.56
T3BI 8.9 7.9 9.01 2581  8.60
T4Bl1 9.8 8.09 8.59 2648  8.83
TI1B2 7.9 6.72 6.72 21.34  7.11
T2B2 6.72 8.09 8.01 @l v, 7.61
T3B2 8.76 ) B 2585 8.62
T4B2 9.8 9.05 a9 28.84  9.61
Total SRS, = GOHIOWL T 6.6 % 12U

Lampiran 5b. Tabel sidik ragam berat umbi kering per bedengan (gram) dengan
penggunaan jarak tanam dan tinggi bedengan terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah.

F-tabel

SK DB JK KT FH Notasi
0,05 0,01

Kelompok 2 0,99 0,50 1,23 3,63 6,23 tn
Perlakuan 7 12,56 1,79 4,45 2,66 4,03 ok
T 4 0,43 0,11 0,26 3,01 477 tn
B 2 9,00 4,50 11,15 3,63 6,23  **
TXB 4 3,14 0,78 1,94 3,01 477 tn
Galat 16 6,46 0,40

Total 23 20,01 0,87

KK= 7,55

Keterangan

* * . Berpengaruh Sangat nyata

tn : Tidak Berpengaruh Nyata
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Lampiran 6

Tabel 1a. Uji lanjut rata-rata tinggi tanaman (cm) pada perlakuan jarak tanam dan

tinggi bedengan.
Bedengan Rata-Rata Simbol BNT+Rata-Rata
B1 25,68 a
28,27
B2 26,97 a
Np BNT : 2,59

Tabel 2a. Uji lanjut rata-rata berat umbi kering pada perlakuan jarak tanam dan
tinggi bedengan.

Bedengan Rata-Rata Simbol BNT+Rata-Rata
Bl 8,51 a
9,14
B2 8,23 a
Np BNT : 0,63
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Lampiran 7. Dena Tata Letak Tanaman

10cm
T
8cm x X X X X X X
<—
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
X X X X X X X X
Keterangan :

X : Tanaman bawang merah
—>  : Jarak tanam 8 x 10 cm
P : Panjang petakan 1,2 m
L : Lebar petakan 1,2 m
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10cm x X X X
<—

X X X X X
X X X X X
X X X X X
X X X X X
X X X X X
X X X X X
X X X X X
X X X X X
X X X X X
X X X X X

Keterangan :

X : Tanaman bawang merah

—>  :Jarak tanam 10 x 10 cm

P : Panjang petakan 1,2 m

L : Lebar petakan 1,2 m
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10cm
15cm x X X X
-«—
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X
X X X X
Keterangan :
X : Tanaman bawang merah

—  :Jarak tanam 10 x 15 cm
P : Panjang petakan 1,2 m
L : Lebar petakan 1,2 m

42




20cm

20cm x X
4—
X X
X X
X X
X X
Keterangan :
X : Tanaman bawang merah

—> : Jarak tanam 20 x 20 cm
P : Panjang petakan 1,2 m
L : Lebar petakan 1,2 m
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Denah Percobaan

Kelompok I Kelompok IT Kelompok II
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LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 3. Bawang Merah Umur 2 MST Gambar 4. Bawang Merah Umur 60 HST
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Jenjang Strata Satu (S1).

Selama mengikuti perkuliahan penulis pernah Magang di Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan (BPTP), dan kegiatan Kuliah Kerja Profesi
(KKP) di Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
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